
 

LAPORAN PELAKSANAAN SERTIFIKASI 

KOMPETENSI DI LSP-P1 UNIVERSITAS 

FORT DE KOCK TAHUN 2022 

 

 

 

TEMPAT UJI KOMPETENSI : LABORATORIUM UFDK DAN RSAM 

 

SKEMA JUMLAH PESERTA 

SKEMA SERTIFIKASI OKUPASI KEBIDANAN 57 

SKEMA KLASTER PELAKSANA PEKERJAAN FISIOTERAPI 11 

SKEMA KLASTER PELAKSANA PROFESI KEPERAWATAN 52 

JUMLAH PESERTA : 120 ORANG, K : 102 ORANG , BK : 18 ORANG 

 

   

 

 

 

 

 

 

LSP-P1 UNIVERSITAS FORT DE KOCK BUKITTINGGI 

Jln. Soekarno Hatta No.11 Kel. Manggis Ganting, Kec. Mandiangin Koto 

Selayan, Bukittinggi. Telp: (0752) 31877, Fax: (0752) 31878 

Email : lsp.stikesfdk@gmail.com 

  

mailto:lsp.stikesfdk@gmail.com


1 
 

 

KATA PENGANTAR 

Puji Syukur Kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan Karunia-Nya, maka kami 

LSP-P1 Universitas Fort De Kock telah menyelesaikan Laporan PelaksanaanSertifikasi 

Kompetensi di LSP-P1 Universitas Fort De Kock Tahun 2022. 

Laporan Pelaksanaan Sertifikasi Kompetensi di LSP UFDK ini merupakan dokumen 

Laporan dari pelaksanaan yang dilakukan pada lingkup 3 skema diantaranya Skema 

Sertifikasi Okupasi Kebidanan, Skema Klaster Pelaksana Pekerjaan Fisioterapi, dan Skema 

Klaster Pelaksana Profesi Keperawatan. Pada dalam laporan ini LSP-P1 Universitas Fort De 

Kock sudah menyelesaikan proses sertifikasi sebanyak 102 asesi, semua proses terlihat 

dalam laporan ini. 

Demikian semoga bermanfaat dan selalu ada  masukan dan saran yang membangun 

untuk kesempurnaan dokumen ini.  

 

      Bukittinggi, Desember 2022 

      Penanggung Jawab 

 

 

      Resty Noflidaputri,S.ST,M.Kes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Universitas Fort De Kock sebagai salah satu perguruan tinggi yang menghasilkan 

tenaga kesehatan yang profesional sesuai bidang keahliannya, harus mampu kompetensi 

dan kreativitas yang dimiliki lulusan, terutama yang berhubungan dengan kualifikasi 

kemampuan lulusan untuk dapat diserap oleh pasar kerja. Dengan adanya kompetensi 

tersebut, Universitas Fort De Kock dapat menentukan langkah dan strategi yang tepat 

dalam mengembangkan kemampuanpeserta didik, sehingga setiap target dapat dicapai. 

LSP-PI Universitas Fort De Kock mendapat lisensi pada tahun 2015 dengan nomor 

lisensi BNSP-LSP-187-ID dengan satu ruang lingkup yaitu kebidanan dengan nomor 

Kep.713 / BNSP / VIII / 2015 dan sudah melakukan Relisensi pada tahun 2021 dengan 

Nomor KEP.1449/BNSP/VII/2021 . Alhamdulillah pada tahun 2017 penambahan ruang 

lingkup keperawatan, profesi ners dan fisioterapi dengan nomor Kep.0371 / BNSP / 1V / 

2017 tentang lisensi penambahan ruang lingkup LSP Universitas Fort De Kock. Jadi LSP-

P1 Universitas Fort De Kock telah memiliki 3 skema yaitu skema kebidanan, profesi ners 

dan fisioterapi. 

Tata Kelola Lembaga Sertifikasi Profesi Pihak 1 (LSP-P1) Universitas Fort De Kock 

Bukittinggi yang baik transparansi transparansi dalam memberikan informasi kepada 

stake holder. LSP-P1 Universitas Fort De Kock berfungsi sebagai perangkat surveilance 

proses pembelajaran di Program Studi vokasi dan profesi Universitas Fort De Kock. LSP 

dipersiapkan pesanannya oleh suatu panitia kerja yang dibentuk oleh Dewan Pengarah 

dengan dukungan organisasi profesi terkait. Pengurus LSP-P1 Universitas Fort De Kock 

Buittinggi terdiri dari Direktur dibantu komite Skema dan beberapa Manager bidang 

sertifikasi, standarisasi, mutu, administrasi dan keuangan. Kinerja LSP-P1 Universitas 

Fort De Kock dipantau secara periodik melalui laporan kegiatan surveilen dan 

pemantauan LSP sesuai ketentuan BNSP. 

B. MAKSUD DAN TUJUAN 

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi di bidang kesehatan yang dapat 

dibuktikan dengan sertifikat kompetensi sebagai sertifikat pendamping ijazah 
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2. Sertifikat profesi yang diberikan kepada peserta didik akan lebih memberikan 

jaminan bagi lulusan dalam memasuki dunia kerja dan usaha di ruang lingkup 

industri kesehatan baik nasional maupun global 

3. Menjamin bahwa proses pendidikan yang dijalankan dalam persiapan tenaga kerja 

yang kompeten sudah memenuhi standar yang diharapkan 

 

C.  SASARAN 

Di dalam pelaksanaan Sistem Manajamen Mutu, untuk mencapai tujuan / sasaran 

mutu LSP-P1 Universitas Fort De Kock menetapkan kebijakan sebagai berikut: 

Pimpinan dan Staf LSP-P1 Universitas Fort De Kock dalam melaksanakan 

sertifikasi kerja di sektor kesehatan berkomitmen akan selalu mengutamakan mutu untuk 

mencapai kepuasan peserta asesmen dan seluruh kounitas terkait kegiatan tersebut 

dengan cara menerapkan Sistem Manajemen Mutu secara konsisten, akan selalu 

berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya Manusia dan teknologi sehingga akan 

dihasilkan proses sertifikasi yang berkualitas. Untuk mencapai komitmen tersebut 

pimpinan menetapkan: 

1. Mematuhi semua ketentuan Pedoman BNSP 201-2014, Pedoman 202-2014, 

ISO 17024 2012 dan persyaratan lain yang relevan, terkait dengan masalah 

mutu, 

2. Berusaha mengendalikan mutu mutu yang dapat menyebabkan penurunan 

kepuasan peserta asesmen dan seluruh komunitas yang terkait, 

3. Menjamin semua asesor dan karyawan yang terkait dengan kegiatan asesmen 

kompten dengan cara memberikan pelatihan yang memadai sesuai dengan 

tugas-tugasnya, 

4. Menjadikan kebijakan ini sebagai kerangka acuan dalam penetapan tujuan dan 

sasaran mutu. 

5. Berusaha agar kebijakan ini dikomunikasikan dan dapat diimplementasikan 

oleh seluruh asesor dan karyawan serta pihak yang terkait lainnya dalam 

kegiatan asesmen 

6. Peningkatan berkesinambungan terhadap penerapan Sistem Manajemen 

Mutu 

7. Menjamin agar kebijakan ini tersedia bagi publik yang memerlukannya 
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Sasaran Mutu: 

Menjamin mutu sertifikasi komptensi lulusan tenaga kesehatan dalam mewujudkan 

pelayanan kesehatan yang profesional 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN SERTIFIKASI KOMPETENSI 

 

A. PELAKSANAAN KEGIATAN 

Skema sertifikasi yang digunakan pada Pelaksanaan Sertifikasi Kompetensi di LSP-

P1 Universitas Fort De Kock diantaranya : 

1. SKEMA SERTIFIKASI OKUPASI KEBIDANAN 

No Kode Unit Kompetensi Judul Unit Kompetensi 

1. Q 869010.001.01 Mengkaji riwayat kesehatan dan midwifery, obstetric, 

ginecologi serta riwayat kesehatan reproduksi secara 

komprehensif 

2 Q 869010.002.01 Melakukan konseling pra konsepsi 

3 Q 869010.003.01 Melakukan pemeriksaan fisik pada perempuan 

4 Q 869010.004.01 Menginterpretasikan hasil test/ pemeriksaan 

laboratorium (hematokrot, dipstick, urinalisis untuk 

proteinuria) 

5 Q 869010.005.01 Menganjurkan/ melakukan dan menginterpretasikan 

hasil test/ skrining tertentu untuk seperti skrening TB, 

HIV,IMS 

6 Q 869010.006.01 Melakukan konseling pada perempuan HIV/AIDS 

7 Q 869010.007.01 Menulis permintaan obat/alat kontrasepsi, menyimpan 

dan memberikan kontrasepsi yang digunakan sesuai 

kewenangan dan budaya setempat 

8 Q 869010.008.01 Memberikan konseling pada perempuan mengenai 

efek samping dan masalah dalam menggunakan 

metode kontrasepsi 

9 Q 869010.009.01 Menulis permintaan obat kontrasepsi darurat, 

menyimpan dan memberikan kontrasepsi darurat 

sesuai kewenangan, kebijakan local, protocol, 

peraturan dan hokum 

10 Q 869010.010.01 Memberikan pelayanan metode kontrasepsi barrier 

yang umum, steroid, mekanik, dan metode kimia 

11 Q 869010.011.01 Melakukan pemeriksaan skrening untuk kanker 

serviks 

12 Q 869010.012.01 Mengumpulkan data awal dan data kunjungan ulang 

13 Q 869010.013.01 Melakukan pemeriksaan fisik dan menjelaskan 

temuan pada ibu hamil 

14 Q 869010.014.01 Melakukan pemeriksaan penunjang yang dibutuhkan 

ibu hamil 

15 Q 869010.015.01 Memberikan promosi kesehatan saat hamil 

16 Q 869010.016.01 Memberikan Penkes/Nasehat tentang kebutuhan gizi 

ibu hamil sesuai kebutuhan 
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17 Q 869010.017.01 Memberikan penkes pada perempuan dan keluarga 

tentang perkembangan kehamilan, gejala dan tanda 

bahaya, kapan dan bagaimana cara menghubungi 

bidan 

18 Q 869010.018.01 Menjelaskan /mendemonstrasikan langkah-langkah 

untuk mengurangi ketidaknyamanan umum selama 

kehamilan 

19 Q 869010.019.01 Memberikan bimbingan dan persiapan dasar untuk 

persalinan, kelahiran dan kesiapan menjadi orang tua 

20 Q 869010.020.01 Mengidentifikasi kelainan normal selama kehamilan 

21 Q 869010.021.01 Mengidentifikasi kenaikan tekanan darah pada ibu 

hamil 

22 Q 869010.022.01 Mengidentifikasi perdarahan pervaginam 

23 Q 869010.023.01 Mengidentifikasi kehamilan ganda, kelainan 

letak/malpresentasi pada masa aterm (>36 minggu) 

24 Q 869010.024.01 Melaksanakan asuhan kematian janin intrauterin 

25 Q 869010.025.01 Mengidentifikasi kejadian IUGR 

26 Q 869010.026.01 Melaksanakan asuhan ketuban pecah sebelum 

waktunya 

27 Q 869010.027.01 Melaksanakan asuhan pada ibu dengan status HIV 

positif dan atau AIDS 

28 Q 869010.028.01 Melaksanakan asuhan ibu hamil dengan hepatitis B 

dan C positif 

29 Q 869010.029.01 Menuliskan permintaan obat untuk pengobatan dan 

penyelamatan jiwa (antibiotic,antikonvulsan, anti 

malaria, antihipertensi, anti retroviral) dan memberikan 

pada perempuan dengan kasus tertentu sesuai 

kewenangan 

30 Q 869010.030.01 Mengkaji riwayat selama persalinan 

31 Q 869010.031.01 Melakukan pemeriksaan fisik terfokus dalam 

persalinan 

32 Q 869010.032.01 Memantau kemajuan persalinan dengan 

menggunakan partograf atau alat lain yang serupa 

serta mendokumentasikannnya 

33 Q 869010.033.01 Memberikan dukungan fisik, psikologis serta 

mempromosikan persalinan normal pada perempuan 

dan keluarga 

34 Q 869010.034.01 Memfasilitasi kebutuhan yang diperlukan oleh ibu 

selama persalinan 

35 Q 869010.035.01 Mengidentifikasi ketidaknormalan saat persalinan dan 

melakukan intervensi yang dibutuhkan serta 

melakukan rujukan yang tepat 

36 Q 869010.036.01 Melakukan asuhan kebidanan pertolongan persalinan 

kala II normal (letak belakang kepala) 

37 Q 869010.037.01 Melakukan maneuver tangan pada kelahiran dengan 

presentasi muka dan bokong 
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38 Q 869010.038.01 Melakukan asuhan kebidanan kala III persalinan 

normal 

39 Q 869010.039.01 Melakukan asuhan kebidanan kala IV persalinan 

40 Q 869010.040.01 Melakukan manajemen perdarahan postpartum 

menggunakan teknik yang sesuai dan pemberian 

uterotonika dengan indikasi 

41 Q 869010.041.01 Mengidentifikasi dan melakukan manajemen syok 

42 Q 869010.042.01 Melakukan resusitasi jantung paru ibu 

43 Q 869010.043.01 Mengkaji data focus, termasuk kondisi spesifik selama 

postpartum 

44 Q 869010.044.01 Melakukan pemeriksaan fisik terfokus pada ibu 

postpartum 

45 Q 869010.045.01 Memeriksa dan mengevaluasi involusi uterus dan 

penyembuhan luka laserasi. 

46 

 

Q 869010.046.01 Mendukung ASI ekslusif 

47 Q 869010.047.01 Memberikan pendidikan kesehatan pada ibu tentang 

perawatan diri, termasuk tanda dan gejala komplikasi. 

48 Q 869010.048.01 Memberikan pendidikan kesehatan tentang 

seksualitas serta metode kontrasepsi setelah 

melahirkan pada ibu dan keluarganya 

49 Q 869010.049.01 Memberikan pelayanan kontrasepsi sebagai bagian 

integral dari asuhan postpartum 

50 Q 869010.050.01 Melakukan asuhan segera bayi baru lahir termasuk 

pengeringan, memebebaskan jalan nafas dan 

memestikan bayi dapat bernafas dengan stabil, serta 

penjepitan dan pemotongan tali pusat 

51 Q 869010.051.01 Melakukan tindakan kegawatdaruratan pada 

gangguan pernafasan (resusitasi pada bayi baru lahir), 

hipotermi dan hipoglikemia 

52 Q 869010.052.01 Memberikan asuhan yang sesuai termasuk metode 

kangguru bagi bayi BBLR dan menyiapkan rujukan jika 

berpotensi menimbulkan komplikasi atau BBLRSR 

53 Q 869010.053.01 Melakukan asuhan rutin bayi baru lahir sesuai 

kewenangan (missal: identifikasi, perawatan mata, tes 

skrining, pemberian vitamin K, pencatatan kelahiran) 

54 Q 869010.054.01 Merujuk bayi baru lahir berisiko ke fasilitas pelayanan 

yang tepat jika memungkinkan 

55 Q 869010.055.01 Memberikan penkes tanda-tanda bahaya BBL pada 

ibu 

56 Q 869010.056.01 Memberikan pendidikan kesehatan kepada orang tua 

tentang tanda-tanda bahaya pada bayi baru lahir, 

pertumbuhan dan perkembangan normal bayi baru 

lahir muda, serta cara untuk menyediakan kebutuhan 

sehari-hari bayi yang normal 

57 Q 869010.057.01 Membantu orang tua dan keluarga untuk mengakses 

sumber daya yang ada di masyarakat 
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58 Q 869010.058.01 Mendukung orang tua selama proses 

kehilangan(kehilangan kehamilan, kematian janin, 

kelainan kongenital, atau kematian neonatal) 

59 Q 869010.059.01 Memberikan penkes bayi kebutuhan khusus 

60 Q 869010.060.01 Memberikan asuhan yang sesuai pada bayi baru lahir 

dari HIV positif 

61 Q 869010.061.01 Memberikan konseling kepada perempuan yang 

sedang mempertimbangkan kehamilan yang 

mengalami komplikasi berat 

62 Q 869010.062.01 Memberikan penkes kepada perempuan dan keluarga 

mengenai seksual dan keluarga berencana pasca 

aborsi  

63 Q 869010.063.01 Memberikan pelayanan kontrasepsi sebagai bagian 

integral dari pelayanan pasca terminasi kehamilan dan 

keguguran 

64 Q 869010.064.01 Memeriksa involusi uterus dan melakukan rujukan jika 

diperlukan 

65 Q 869010.065.01 Mengidentifikasi indikasi komplikasi akibat aborsi 

illegal (termasuk perforasi uterus), pengobatan atau 

rujukan sesuai kebutuhan 

 

2. SKEMA KLASTER PELAKSANA PROFESI KEPERAWATAN 

No Kode Unit Kompetensi Judul Unit Kompetensi 

1 KES.PG01.001.01 Bertanggung gugat dan bertanggung jawab terhadap 

keputusan dan tindakan profesional. 

2 KES.PG01.007.01 Melaksanakan pengkajian keperawatan dan 

kesehatan yang sistematis. 

3 KES.PG01.008.01 Merumuskan rencana asuhan sedapat mungkin 

berkolaborasi dengan pasien/klien dan/atau pemberi 

asuhan / pelayanan (career). 

4 KES.PG01.009.01 Membuat prioritas asuhan sedapat mungkin 

berkolaborasi dengan pasien/klien dan/atau pemberi 

asuhan. 

5 KES.PG01.010.01 Mendokumentasikan rencana asuhan keperawatan 

6 KES.PG01.017.01 Menerapkan hubungan interprofesional dalam 

pelayanan keperawatan/kesehatan. 

7 KES.PG01.012.01 Berkomunikasi dengan sikap yang dapat 

memberdayakan klien/pasien dan/atau pemberi 

asuhan. 

8 KES.PG03.001.01 Memfasilitasi pilihan klien/pasien untuk menggunakan 

terapi alternatif. 

9 KES.PG02.002.01 Memfasilitasi praktik budaya dalam promosi 

kesehatan klien/pasien. 

10 KES.PG02.003.01 Memfasilitasi klien/pasien untuk mendapatkan 

dukungan dari kelompoknya (support system). 



10 
 

11 KES.PG02.005.01 Menyusun rencana pembelajaran bersama klien/ 

pasien. 

12 KES.PG02.006.01 Melaksanakan rencana pembelajaran. 

13 KES.PG02.007.01 Mengevaluasi hasil pembelajaran 

14 KES.PG02.010.01 Memberi bimbingan antisipasi pada fase krisis 

perkembangan. 

15 KES.PG02.026.01 Melaksanakan strategi untuk memperkecil resiko 

masalah kesehatan jiwa. 

16 KES.PG02.021.01 Menggunakan langkah/tindakan aman untuk 

mencegah cidera pada klien/pasien. 

17 KES.PG02.032.01 Memberikan asuhan kepada klien/pasien selama 

menjalani pre-operative. 

18 KES.PG02.033.01 Memberikan asuhan kepada klien/pasien selama intra 

operative. 

19 KES.PG02.034.01 Memberikan asuhan kepada klien/pasien selama 

Post-Operative. 

20 KES.PG02.035.01 Memfasilitasi pemenuhan kebutuhan oksigen. 

21 KES.PG02.036.01 Memfasilitasi pemenuhan kebutuhan sirkulasi/ 

peredaran darah. 

22 KES.PG02.037.01 Memfasilitasi pemenuhan kebutuhan cairan dan 

elektrolit. 

23 KES.PG02.038.01 Memfasilitasi pemenuhan kebutuhan nutrisi per oral. 

24 KES.PG02.039.01 Memfasilitasi pemenuhan kebutuhan nutrisi 

Parenteral. 

25 KES.PG02.040.01 Memfasilitasi pemenuhan kebutuhan eliminasi urin. 

26 KES.PG02.041.01 Memfasilitasi pemenuhan kebutuhan eliminasi fekal. 

27 KES.PG02.042.01 Memfasilitasi pemenuhan kebutuhan nutrisi 

Perenteral. 

28 KES.PG02.043.01 Meningkatkan kemampuan klien/pasien dalam 

mempertahankan postur tubuh yang tepat. 

29 KES.PG02.045.01 Melakukan perawatan luka. 

30 KES.PG02.050.01 Memberikan obat secara aman dan tepat. 

31 KES.PG02.051.01 Membantu mengelola nyeri dengan tindakan tanpa 

bantuan obat. 

32 KES.PG02.055.01 Menerapkan prinsip-prinsip pencegahan Infeksi 

Nosokomial. 

33 KES.PG02.053.01 Mengelola pemberian darah dan produk darah secara 

aman. 

34 KES.PG02.057.01 Mempersiapkan kepulangan klien/pasien. 

35 KES.PG02.059.01 Memberikan pelayanan yang sensitif terhadap 

klien/pasien yang mengalami kehilangan/berduka. 
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3. SKEMA SERTIFIKASI KLASTER PELAKSANA PEKERJAAN FISIOTERAPI 

No Kode Unit Kompetensi Judul Unit Kompetensi 

1 Q 869010.001.01 Melakukan Tindakan Fisioterapi pada kasus pediatri 

2 Q 869010.002.01 Melakukan Tindakan fisioterapi pada kasus 
musculoskeletal non bedah 

3 Q 869010.003.01 Melakukan Tindakan fisioterapi pada kasus 

musculoskeletal bedah 

4 Q 869010.004.01 Melakukan Tindakan fisioterapi pada kasus 

neuromuscular SST 

5 Q 869010.005.01 Melakukan Tindakan fisioterapi pada kasus 
neuromuscular SSP 

6 Q 869010.006.01 Melakukan Tindakan fisioterapi pada kasus 
kardiorespirasi 

7 Q 869010.007.01 Melakukan Tindakan fisioterapi pada kasus olahraga 

8 Q 869010.008.01 Melakukan Tindakan fisioterapi pada kasus 
integument 

9 Q 869010.009.01 Melakukan Tindakan fisioterapi dengan elektropsikal 
agen 

 

Metode pengujian yang digunakan mencangkup uji tertulis, observasi/demonstrasi, dan uji 

lisan (sesuai kondisi peserta uji kompetensi dan hasil pra assessment) 

Waktu pelaksanaan uji kompetensi adalah : 

 

1. Skema Sertifikasi Okupasi Kebidanan  

 

Tanggal 16 September s/d 13 Oktober  2022 

Waktu 08.30 wib - selesai 

Tempat TUK Labor UFDK 

Jumlah Asesi 57 (Lima Puluh Tujuh) orang 

Asesor 1. Nurhayati 

2. Vittria Meilinda 

3. Oktavianis 

4. Novi Wulan Sari 

5. Indreswati 

6. Febriniwati Rifdi 

7. Nina Fitri 

8. Widya Nengsih 

9. Visty Delvina 

10. Detty Afriyanti 

11. Vitria Komala Sari 

12. Wahyuni 

13. Nita Tri Putri 

14. Sari Ida Miharti 
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15. Ainal Mardiah 

 

2. Skema Klaster Pelaksana Profesi Keperawatan  

 

Tanggal 30 Mei s/d 11 Juni 2022 

Waktu 08.30 wib – selesai 

Tempat TUK RSAM Bukittinggi 

Jumlah Asesi 52 (Lima puluh dua) orang 

Asesor 1. Imelda R Kartika 

2. Lisavina Juwita 

3. Fitrianola Rezkiki 

4. Wiwit Febrina 

5. Delfatmawati 

6. Lydia Mardison 

 

3. Skema Klaster Pelaksana Pekerjaan Fisioterapi  

 

Tanggal 4 s/d 16 Juli 2022 

Waktu 08.30 wib – selesai 

Tempat TUK Laboratorium UFDK 

Jumlah Asesi 11 (Sebelas) orang 

Asesor 1. Yelva Febriani 

2. Riri Segita 

3. Andar Basa Panuturi Naibaho 

 

B. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

1. Skema Sertifikasi Okupasi Kebidanan  

 

Tanggal 16 September s/d 13 Oktober  2022 

Jumlah Total Peserta 57 (Lima Puluh Tujuh) orang 

Jumlah Peserta 

Kompeten (K) 

57 (Lima Puluh Tujuh) orang 

Jumlah Peserta Belum 

Kompeten (BK) 

- 
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Berita Acara Terlampir 

 

2. Skema Klaster Pelaksana Profesi Keperawatan 

 

Tanggal 30 Mei s/d 11 Juni 2022 

Jumlah Total Peserta 52 (Lima puluh dua) orang 

Jumlah Peserta 

Kompeten (K) 

34 (Tiga Puluh Empat) orang 

Jumlah Peserta Belum 

Kompeten (BK) 

18 (Delapan Belas) 

Berita Acara Terlampir 

 

3. Skema Sertifikasi Klaster Pelaksana Pekerjaan Fisioterapi  

 

Tanggal 4 s/d 16 Juli 2022 

Jumlah Total Peserta 11 (Sebelas) orang 

Jumlah Peserta 

Kompeten (K) 

11 (Sebelas) orang 

Jumlah Peserta Belum 

Kompeten (BK) 

- 

Berita Acara Terlampir 
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BAB III 

PERMASALAHAN DAN UPAYA TINDAK LANJUT 

 

 

A. HAMBATAN 

Dalam Pelaksanaan Sertifikasi Kompetensi di LSP-P1 Universitas Fort De Kock 

Bukittinggi yaitu :  Skema Sertifikasi Okupasi Kebidanan, Skema Klaster 

Pelaksana Profesi Keperawatan dan Skema Sertifikasi Pelaksana Pekerjaan 

Fisioterapi tidak terdapat hambatan yang berarti karena perencanaan dan 

pelaksanaan sesuai jadwal. 

 

B. UPAYA TINDAK LANJUT 

Untuk meningkatkan kualitas pelaksaan uji kompetensi pada masa mendatang, 

perlu dilakukan pengembangan Materi Uji Kompetensi sesuai skema sertifikasi 

yang diujikan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan evaluasi rangkaian kegiatan Pelaksanaan Sertifikasi Kompetensi 

secara keseluruhan dapat disimpulkam : 

1. Pelaksanaan ujian kompetensi telah selesai dilaksanakan dengan baik, 

lancar dan tertib. 

2. Pelaksanaan uji kompetensi telah sesuai dengan standar atau prosedur 

Asesmen yang telah ditetapkan LSP P1 Universitas Fort De Kock Bukittinggi 

 

B. SARAN 

1. Pelaksanaan Sertifikasi Kompetensi ini agar selalu diupayakan oleh LSP-

P1 Universitas Fort De Kock untuk menjamin kompetensi lulusan dan 

menghasilkan lulusan yang kompeten serta bisa berdaya saing 

2. Untuk menghasilkaan tenaga-tenaga asesor yang mampu melakukan uji 

kompetensi terhadap peserta uji sesuai dengan standar, maka diperlukan 

pelatihan asesor, maka BNSP diharapkan dapat memberikan bantuan  

peningkatan upgrading Asesor kompetensi 
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